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Abstrak

Pembangunan pada dasarnya adalah suatu orientasi dan kegiatan usaha yang tanpa
akhir. pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan dan memiliki konsep yang
bermakna. Pemberdayaan merupakan strategi yang sangat potensial dalam rangka
meningkatkan ekonomi, social, dan transformasi budaya. Proses ini pada akhirnya,
akan dapat menciptakan pembangunan yang lebih berpusat pada rakyat. Dalam hal
ini cara terbaik untuk mengatasi masalah pembangunan adalah membiarkan
semangat wiraswasta tumbuh dalam kehidupan masyarakat berani mengambil resiko,

| berani bersaing menumbuhkan semangat untuk bersaing, dan menemukan hal-hal

baru (inovasi). Proses pembangunan masyarakat juga dimaksudkan sebagai upaya
mencari jawaban terhadap terjadinya berbagai perubahan pada hampir semua bagian
masyarakat dunia ketiga, seperti Indonesia. Permasalahan pertambahan penduduk
yang semakin meningkat, industrialisasi yang semakin pesat, pemanfaatan teknologi
yang tinggi untuk segala aktivitas ekonomi, pembagian kerja dan kelas social yang
semakin heterogen, semakin banyaknya tenaga kerja asing, pengaruh globalisasi dari
Negara-negara maju, system informasi yang menembus ruang dan waktu (borderless)
akan mengubah wajah Indonesia masa depan.

Katakunci : Pembangunan, Pemberdayaan
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A Pendahuluan

Pembangunan yang dicita-citakan adalah pembangunan masyarakaf
yang adil dan makmur. Keadilan yang menuju pada kemamkmuran, tetapi
belum tentu sebaliknya. Yang utama adalah pembangunan masyaralfat
(manusia), sedangkan pembangunan fisik hanyanlah pertanda bahwa sebagian
manusianya makmur. Hakikat pembangunan ad:?:lah membangun n*lasyara}f:at
bangsa secaramenyeluruh, demi mencapai kese]ah_teraan rakyat. Untuk bl-_?a
membangun lebih baik, masyarakat harus berpend:cllka'n dan bermora_l 1¢b1h
baik. Persepsi yang lebih mendekati kebenaran ialah bahwa istilah
“pembangunan” harus di pahami dalam konteks yang luas.. A]gsan untuk
mengatakan bahwa pembangunan harus mencakup segala segi kehidupan dan
penghidupan bangsa dan Negara yang bersangkutan meska_pun dengan skala
prioritas yang berbeda dari satu Negara dengan Negara lain. '

Semua agenda pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah
diharapkan dapat memberikan hasil yang m_aksimal dan membawa pgrgbahan
yang lebih baik. Namun konsekuensi dari pem}?angunan itu sendiri dapgt
menimbulkan dampak-dampak yang akan dialami sa_etela}} pgmbangunan, baik
secara positif dan negatif. Dampak tersebut bisa saja terjadi pada perubahan
nilai-nilai sosial, perubahan ekonomi, perubahan norma-norma sosial, pola
perilaku masyarakat, perubahan lingkungan dan sebagainya. Pembangunan
dalam suatu daerah dilaksanakan secara terencana, terpadu, bertahap dan
berlanjut, serta merupakan pembangunan dari masyarakat, oleh masyarakat
dan untuk masyarakat sebagai pencerminan kehendak untuk terus menerus
meningkatkan kemakmuran masyarakat secara merata. . . .

Mendirikan pemerintahan dengan harapan adanya ke‘advllan di samping
dipengaruhinya kebutuhan masyarakat. Keadilan ada%ah bukti cinta pemerintah
kepada rakyat, sehingga rakyat akan mencintai' pemermta_xh dan akan
berpartisipasi dalam pembangunan secara maksimal. Kea?h‘lanlah_yang
menyebabkan persatuan daalam menuju kemakmuran yang }.1ak1k1 (Sustainabe).
Tugas pemerintah disamping menyelenggarakan perekonomian dan pasar yang
adil, mengelola kebutuhan publik serta mela‘ksanakan Pemerataa..n (keadilan
social), dan desentralisasi yang adil, birokrasi yang efesien dan birokrat yang
jujur dan efesien, (afifuddin, 2012 : 50).

B. Pengertian Pembangunan

Pembangunan merupakan perubahan kearah kondisi yang lebih baik
melalui upaya yang dilakukan secara terencana. Dalam kata pembangunan,
hal yang pokok adalah hakikat membangun, yang berlawz'man c‘iengan m.erusak
oleh karena itu perubahan keadaan kearah yang lebih baik seperti yang
diinginkan dengan upaya yang terencana, harus dilakukan dengan ]alax} yang
tidak merusak, tetapi justru mengoptimalkan sgmber daya yang tersedia dan
mengembangkan potensi yang ada, Kartasasmita (2001: 9)
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Pembangunan diharapkan selalu dapat menjawab keinginan
masyarakat. Cakupan pembangunan adalah seluruh segi penghidupan
masyarakat, serta tidak menimbulkan dampak-dampak yang buruk setelahnya.
Pengertian pembangunan harus dilihat secara dinamis, bukan dilihat sebagai
konsep statis yang selama ini sering kita anggap sebagai suatu kesalahan yang
wajar. Pembangunan pada dasarnya adalah suatu orientasi dan kegiatan usaha

Development is not a static concept. It is continuously changing”,
danjuga bisa dikatakan bahwa pembangunan itu sebagai “ending goals”. Proses
pembangunan sebenarnya adalah merupakan suatu perubahan sosial budaya.
Pembangunan menjadi suatu proses yang dapat bergerak maju atas kekuatan
sendiri tergantung kepada manusia dan struktur sosialnya. Jadi bukan hanya
yang dikonsepsikan sebagai usaha pemerintah belaka, Nawawi (2009:5)

Setiap pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah haruslah
mendapat dukungan dan partisipasi dari masyarakat, karena pembangunan
yang dilakukan oleh pemerintah dimaksudkan untuk peningkatan taraf hidup
masyarakat.

Pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan
dan perubahan yang berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa,
Negara dan Pemerintah menuju modernisasi dalam rangka pembinaan bangsa
( National Building ), Siagian (2005:4)

Adapun beberapa arti pembangunan secara popular, yaitu:

1. Capacity, hal ini menyangkut aspek kemampuan meningkatkan inconre

atau produktivitas.

Equity, hal ini menyangkut aspek pengurangan kesenjangan antara

berbagai lapisan masyarakat dan daerah.

3. Empowerment, hal ini menyangkut pemberdayaan masyarakat agar dapat
menjadi aktif dalam memperjuangkan nasibnya dan sesamanya.

Suistanable, merupakan hal yang menyangkut usaha untuk menjaga
kelestarian pembangunan, Arifin (2008:41)
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- Gambar 1.1
Pengertian pembangunan
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Negara/bangsa

Sumber : Afifuddin, 2012 : 48

Pembangunan adalah perubahan yaitu rneijudlsan suatu kondisi
kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari kondisi sekarang.
Pembangunan adalah pertumbuhan yaitu kemampuan suatu Negara untulf terus
selalu berkembang baik secara kuantitatif maupun secara kualxtatlf:
Pembangunan adalah rangkaian usaha yang secara sadar c_illakukan, berart3
bahwa baik secara konseptual maupun secara operasional, tujuan dan berbagai
kegiatan dengan sengaja ditentukan dalam seluruh potensi dan kekuatan

nasaional.

C. Tujuan Pembangunan

Tujuan pembangunan di Negara manapun tentunya untuk kebaikan
masyarakatnya dan untuk meningkatkan kesejahteraan .masyarakat. pada
umumnya komponen yang dicita-citakan dalam keberhasﬂan _p{enjlbangunan
adalah bersifat relatif dan sukar membayangkan tercapainya “titik jenuh yang
absolut”, dan yang sudah tercapai tidak mungkin ditingkatkarr lagi, seperti:
keadilan sosial, kemakmuran yang merata, perlakuan yang sama di mata hukum,
kesejahteraan material, mental dan spiritual, kebahagi.aan untuk semua,
ketentraman, serta keamanan. Untuk mencapai tujuan ini, maka masyaFakaF
harus lebih berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan yang mghputl
keterlibatan aktif, keterlibatan dalam memikul beban dan tanggung jawab,
serta keterlibatan dalam memetik hasil dan manfaat, Nawawi (2009:9).

Secara garis besar, yang menjadi tujuan umum (goals) pembangunan

adalah proyeksi terjauh dari harapan-harapan dan ide-ide manusia, komponen-
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komponen dari yang terbaik yang mungkin, atau masyarakat ideal yang terbaik
yang dapat dibayangkan. Tujuan khusus (objectives) pembangunan adalah tujuan
jangka pendek, biasanya yang dipilih sebagai tingkat pencapaian sasaran dari
suatu program tertentu. Sedangkan target pembangunan adalah tujuan-tujuan
yang dirumuskan secara konkret, dipertimbangkan rasional dan dapat
direalisasikan sebatas teknologi dan sumber-sumber yang tersedia, yang
ditegakkan sebagai aspirasi suatu situasi yang ada dengan tujuan akhir
pembangunan, Nasution (2004: 28).

D. Mengukur Keberhasilan Pembangunan

Ada beberapa poin yang bisa dilakukan dalam mengukur berhasil atau
tidaknya suatu pembangunan, yaitu:
1. Kekayaan rata-rata

Pembangunan mula-mula dipakai dalam arti pertumbuhan ekonomi.
Masyarakat dinilai berhasil melaksanakan pembangunan bila pertumbuhan
ckonomi masyarakat tersebut cukup tinggi. Dengan demikian vang diukur
adalah produktivitas masyarakat atau pendapatan Negara tersebut setiap
tahunnya.
2, Pemerataan

Yaitu kekayaan keseluruhan yang dimiliki atau yang diproduksikan
oleh sebuah bangsa dapat merata dan tidak adanya kesenjangan ekonomi.
B Kualitas kehidupan

Semakin majunya perkembangan pembangunan diharapkan kualitas
dari kehidupan masyarakatpun semakin meningkat. Kehidupan masyarakat
dapat mengikuti dengan perkembangan zaman dan tidak adanya kesenjangan
yang mencolok dalam kehidupan masyarakat.
4. Kerusakan lingkungan

Pada sebuah Negara yang tinggi produktivitasnya dan merata
pendapatan penduduknya, bisa saja berada dalam sebuah proses untuk menjadi
semakin miskin. Hal ini disebabkan karena pembangunan yang menghasilkan
produktivitas yang tinggi itu tidak memperdulikan dampak terhadap
lingkungannya. Lingkungan semakin rusak, sumber-sumber alamnya semakin
terkuras, sementara kecepatan bagi alam melakukan rehabilitasi lebih lambat
daripada kecepatan manusia dalam mengolah sumber daya alam tersebut.
5. Keadilan sosial dan kesinambungan.

Faktor keadilan sosial (pemerataan pendapatan) dan faktor lingkungan
yang berupaya untuk selalu melestarikan pembangunan supaya bisa berlangsung
terus menerus dan berkesinambungan, Otto (2004:22)

E. Faktor Penghambat Pembangunan

Pembangunan merupakan proses perubahan secara sengaja untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan pembanguan banyak
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dipengaruhi oleh kondisi fisik dan nonfisik dari suatu masyarakat, sehingga
s . .

akselerasi (percepatan) pembangunan disetiap negara tidak sama, Salah satu
indikator yang menentukan kriteria kelas masyarakat dapat dilihat dari tingkat

pembangunan yang dicapai. Menurut Tjokromijojo dalam _Naw.nwn (‘lUUU: L),
faktor yang mempengaruhi pembangunan dan mempunyai relevansi dengan
kondisi masyarakat antara lain adalah:

1. Masyarakat yang masih tradisional

2. Masyarakat yang bersifat peralihan

3. Masyarakat maju (modern)

Menurut Damanhuri (2010: 79), berdasarkan problema empiris ekonomi
politik dan pembangunan di Negara-negara sedang berkemba.ng, faktor-faktor
yang menjadi tantangan, masalah dan hambatan dalam menjalankan agenda
pembangunan adalah:

1.  CGlobalisasi

Kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan

Industrialisasi, pertanian, dan informalisasi ekonomi

Korupsi

Utang luar negeri

Lingkungan (ekologi)

Birokrasi.

e G R 9 19

E Empowerment) Masyarakat

Secara Konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empr?wermen £),
berasal dari kata ‘power” (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaa.m
seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untu%c membuat_ orang lain
melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka.

Kekuasaan tercipta dalam relasi sosial. Karena itu kekuasaan darf
hubungan kekuasaan dapat berubah, dengan pemahaman k(lellcu.asaan seperti
ini, pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan dan memiliki konsep yang
bermakna. Kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat tergantung
pada dua hal :

1. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan dapat berubah,
pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun.

2. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada
pengertian kekuasaan tidak statis, melainkan dinamis, (Suharto, 2009:58)

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam}
(a) memenuhi kebutuhan dasarnya, (b) menjangkau sumber-sumber produksi
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| yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan
memperoleh barang dan jasa yang mereka perlukan, dan (c) berpartisipasi
dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi
mereka,

'emberdayaan dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan :
I. Kekuasaan bertujuan meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah
atau tidak beruntung
Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup
kuat untuk berpatisipasi dalam berbagai pengontrolan atas, dan
mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga yang
mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekakankan bahwa
orang memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang
cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain
yang menjadi perhatiannya (parsons et,al dalam Suharto, 2009:9)
3. Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan
melalui pengubahan struktur sosial.
4. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan
komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas
kehidupannya)

)

Di sisi lain Paul (1987) dalam Prijono dan Pranarka (1996) mengatakan
bahwa pemberdayaan berarti “pembagian kekuasaan yang adil sehingga
meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan pada kelompok yang lemah
serta memperbesar pengaruh mereka terhadap “proses dan hasil-hasil
pembangunan.”

Sedangkan konsep pemberdayaan menurut Friedman (1992) dalam hal
ini pembangunan alternatif menekankan keutamaan politik melalui otonomi
pengambilan keputusan untuk melindungi kepentingan rakyat yang
berlandaskanpada sumberdaya pribadi, langsung melalui partisipasi, demokrasi
dan pembelajaransosial melalui pengamatan langsung. Jika dilihat dari proses
operasionalisasinya, maka ide pemberdayaan memilikidua kecenderungan,
antara lain : pertama, kecenderungan primer, yaitu kecenderungan proses yang
memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau
kemampuan (power) kepada masyarakat atau individu menjadi lebih berdaya.

Proses ini dapat dilengkapi pula dengan upaya membangun asset
material guna mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui
organisasi; dan kedua, kecenderungan sekunder, yaitu kecenderungan yang
menekankan pada proses memberikan stimulasi, mendorong atau memotivasi
individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan
apa yang menjadi pilihan hidupnyamelalui proses dialog. Dua kecenderungan
tersebut memberikan (pada titik ekstrem) seolah berseberangan, namun
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seringkali untuk mewujudkan kecenderungan primer harus |||t'|;||lll
‘ i i 'é sunawan,2002) .
kecenderungan sekunder terlebih dahulu (Sumodiningrat, Guna )

Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang
menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagi pengontrolan
atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-
lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan
menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan,
dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya (Parsons, et al., dalam
Suharto,1999:58).

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konfseP pembangunan
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.. Kf)nsep ini mencer.r.r.unkan
paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat pef)plie cen tred, pm'tzc.r;;‘atury,
empowering, andsustainable” (Chambers, 1995). Kor}sep ini lebih luas darld.a]r(lya
semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic n_eeds) atau menyediakan
mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut '(safety net), yang
pemikirannya belakanganini banyak dikembangka-n sebagai upaya mencari
alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan d1 masa yang, lal}J. Konsep
ini berkembang dari upaya banyak ahli dan pral_ctlsl untt_lk mencari apa yang
antara lain oleh Friedman (1992) disebut sebagai nI.ternatwe development, yang
menghendaki ‘inclusive democracy, appropriateeconomic growth, gender equality an
intergenerational equaty”, (Kartasasmita, 1997). w5

Sebagai proses, pemberdayaan mempunyai tiga tahapan: pen);adaxsn,
pengkapasitasan dan pendayaan. Tahap pertama :idalah penyac}'aran. Pa ; ta all:
ini target yang hendak diberdayakan diberi pence‘rahan dalam er?;uk.
pemberian penyadaran bahwa mereka mempunyai hak untgkl memiliki
“sesuatu”. Program-program yang dapat diIalf.u.kan Pada tahap ini rmse!]n){a
memberikan pengetahuan yang bersifat kognisi, belief, dan heal.mg. Prmkselp
dasarnya adalah membuat target mengerti bahwa rrEe.reka perlu dlb‘er‘daya alrll
dan proses pemberdayaan itu dimulai dari dalam du'% mereka senc.hrl. S.etellja
menyadari, tahap kedua adalah pengkapasitasan. Inilah yang sering dlli;e_ ut
capacity building atau dalam bahasa sederhana memampukgp atau enabling.
Untuk diberi daya atau kuasa, yang bersangkutan harus memiliki kemampuan.

G. Pemberdayaan dan Partisipasi _
Pemberdayaan dan partisipasi merupalfan hal yang menjadi pe_r};(aftian
dalam proses pembangunan belakangan ini di berbagai Nega}ra. K_em1s inan
yang terus melanda dan menggerus kehidupan umat manusia akibat fesesil
internasional yang terus bergulir dan proses restrukturls'asu agen-agen nasional-
internasional, serta Negara-negara setempat menunjukkan perhatian yang
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sangat besar terhadap strategi partisipasi masyarakat sebagai sarana percepatan
proses pembangunan. Karena itu perlu ditekankan peningkatan tentang

pentingnya pendekatan alternative berupa pendekatan pembangunan yang di
awali oleh proses pemberdayaan masyarakat local (Craig dan mayo, 1995 dalam
Hikmat, 2010:4).

Pemberdayaan dan partisipasi merupakan strategi yang sangat potensial
dalam rangka meningkatkan ekonomi, social, dan transformasi budaya. Proses
ini pada akhirnya, akan dapat menciptakan pembangunan yang lebih berpusat
pada rakyat. Dalam hal ini cara terbaik untuk mengatasi masalah pembangunan
adalah membiarkan semnagat wiraswasta tumbuh dalam kehidupan
masyarakat berani mengambil resiko, berani bersaing menumbuhkan semangat

untuk bersaing, dan menemukan hal-hal baru (inovasi) melalui partisipasi
masyarakat, (Hikmat, 2010 : 4).

H. Strategi pembangunan Masyarakat pada Masa Mendatang

Pembangunan masyarakat dipandang sangat penting berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan berikut :
1. Masyarakat yang sehat merupakan produk dari masyarakat yang aktif

2. Proses perencanaan yang berasal dan diinginkan oleh masyarakat adalah

lebih baik dibandingkan dengan perencanaan yang berasal dari
penguasa.

3. Proses partisipasi dalam pembangunan masyarakat merupakan

pencegahan berbagai sikap masa bodoh dari individu-individu dalam
masyarakat.

4. Proses pemberdayaan yang kuat dalam upaya-upaya kemasyarakatan
merupakan dasar kekuatan bagi masyarakat yang demokrasi.

Pada sisi lain, proses pembangunan masyarakat juga dimaksudkan
sebagai upaya mencari jawaban terhadap terjadinya berbagai perubahan pada
hampir semua bagian masyarakat dunia ketiga, seperti Indonesia. Permasalahan
pertambahan penduduk yang semakin meningkat, industrialisasi yang semakin
pesat, pemanfaatan teknologi yang tinggi untuk segala aktivitas ekonomi,
pembagian kerja dan kelas social yang semakin heterogen, semakin banyaknya
tenaga kerja asing, pengaruh globalisasi dari Negara-negara maju, system
informasi yang menembus ruang dan waktu (borderless) akan mengubah wajah
Indonesia masa depan,(Hikmat, 2010 : 81).
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' ) ' adalah bertkut
Maka pemecahan masalah secara tradisonal dan pemberdayaan ad
gambar 1.3

PEMECAHAN MASALAH SECARA PEMECAHAN MASALAN MELALUI
TRADISONAL PEMBERDAYAAN

Penjagaan (engogement) DIALOG

Identifikasi masalah -, Feredilale S
- Pembentukan kemitraan
te dagcicet - Artikulasi tantangan

- Identifikasi sumber kekuatan

- Penentu arah

- Analisis setting dan
perencanaan tujuan

Pelaksanaan PENEMUAN

si
Evalu? ) - Pemahaman system sumber
Terminasi

Analisis kapasitas sumber
Menyusun frame pemecahan
masalah

PENGEMBANGAN

Mengaktifkan sumber
- Memperluas kesempatan
- Mengakui temuan-temuan
- Mengintegrasi kemajuan

Sumber, Dubois dan miley, 1996, dalam Hikmat, 2010 : 45

Proses pemecahan masalah berbasiskan pemberdayaan masyaraakat
yang berdasarkan prinsip bekerja bersama m.asyara_kat menyadarl bahwg
masyarakat mempunyai hak-hak yang harus dlha-\rgal. Ma.nusm.perlu diberi
kesempatan dan peluang untuk mengaktualisasikan e_ksmtensmya, karena
aktualisasi diri merupakan kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat
dipungkiri.

d. Penutup

Agenda pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah diharapka.n
dapat memberikan hasil yang maksimal dan membawa Perubahan yang lebih
baik. Namun konsekuensi dari pembangunan itu sendiri dapa.t memmbulk.ap
dampak-dampak yang akan dialami setelah pembangunan, baik secara positif
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dan negatit. Dampak tersebut bisa saja terjadi pada perubahan nilai-nilai sosial,
perubahan ekonomi, perubahan norma-norma sosial, pola perilaku masyarakat,
perubahan lingkungan dan sebagainya, Pembangunan dalam suatu daerah
dilaksanakan secara terencana, terpadu, bertahap dan berlanjut, serta
merupakan pembangunan dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat sebagai pencerminan kehendak untuk terus menerus meningkatkan
kemakmuran masyarakat secara merata.

Perubahan yang dilakukan untuk memberdayakan masyarakat yang
kurang beruntung sehingga mendapatkan kuasa dan menjadi mandiri, sehingga
mampu memperbaiki kualitas hidup segenap masyarakat. Tujuan objektif
adalah memberantas kemiskinan absolute, dan mampu untuk realisasi keadilan
yang distributive dan peningkataan partisipasi masyarakat secara nyata.
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